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Perlakuan macam konsentrasi pupuk
pelengkap cair pada P1 (0g/l), P2 (1,25g/),
P3 (25g/1), dan P4 (3,75gN) tidak
menunjukkan beda nyata terhadap rerata
tinggi tanaman terung umur 21, 35 dan 49
hst. Efektiftas PPC ditentukan dari
konsentrasi. Apabila konsentrasi rendah,
maka tidak dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil. Sebaliknya dengan
konsentrasi yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan dan hasil tanaman terong
(Syarif, 1989). Diduga aplikasi PPC pada

Tabel 2. Rerata jumlah cabang produktif (cabang)

parameter tinggi tanam'an dal‘am taraf
pertumbuhan vegetatif dlmh‘
rangsangan hormonal yang pada setiap
varietas tidak sama.

2. Jumlah cabang produktif

Hasil sidik ragam jumlah cabang
produktif menunjukkan bahwa  perlakuan
macam konsentrasi pupuk pelengkap cair
dan varietas terung ada pengaruh nyata.
Tidak ada interaksi antara kedua perlakuan.

Konsentrasi pupuk pelengkap cair

. Rerata
e Termg PT(0gh) P2(i.250) P3 (2500 P4 (3759/)

V1 ( Pondoh PJ) 313 3,51 33 320 b

V2 ( Mustang F1) 3,29 4,18 3.9 381 a

V3 ( Ratih Hijau-1) 3,80 401 4,03 391 a

Rerata 341 1 3,50 3,90 p 3749 ()

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
ada beda nyata pada uji DMRT 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Pada table 2 menunjukkan bahwa
perlakuan macam  konsentrasi  pupuk
pelengkap cair pada perlakuan P3 (2,5 gll)
nyata lebih banyak dibandingkan perlakuan
yang lain sedang perlakuan varietas V3
(Ratih  Hijau-1) nyata lebih  banyak
dibandingkan V1 (pondoh PJ) tetapi tidak
berbeda nyata dibandingkan V2 (Mustang
F1) terhadap rerata jumlah cabang produktif
tanaman terung.

Meningkatnya hasil fotosintesis akan
memacu pertumbuhan  jumiah  cabang
produktif. Meningkatnya jumlah cabang
produktif maka jumlah buah per tanaman pun
akan meningkat. Menurut Soedharoedjian
(1996), pertumbuhan dan perkembangan
bagian tanaman pada masa vegetatif
dipengaruhi  oleh hormonal  tanaman.
Rangsangan homnonal didukung dengan
pemberian pupuk yang tepat pada tanaman
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sehingga dapat memacu pertumbuhan.

3. Jumiah kiorofii tanaman pada akhir
penelitian

Hasil sidik ragam jumlah kiorofil
menunjukkan perlakuan macam konsentrasi
pupuk pelengkap cair dan varietas terung
berpengaruh nyate terhadap jumlah klorofil.
Terdapat interaksi antara kedua periakuan.

Tabel 3 menunjukkan kombinasi
Perlakuan V3P3 dan V2P4 nyata lebih tinggi
jumlah  klorofinya  dibanding kombinasi
_perlakuan V2P1 dan V1P1. Peningkatan
jumilah klorofit daun sangat berperan dalam
proses fotosintesis. Hasil dari fotosintesis
adalah terbentuknya protein dan karbohidrat
sebagai sumber energi bagi tanaman.
Tgndapat interaksi pada jumiah klorofil, hal ini
diduga karena adanya suplai unsur hara
yang besar yang berasal dari dua arah yaitu

Tanggapan Tiga Varietas ..........
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darl dalam tanah dan melalyi daun ’ " ;
. akan ditransportasikan ke seluruh jaringan
Pemberian PPC  Plant Calalyst dapat tubuh tanaman dan disimpan untuk

meningkatkan jumiah klorofil daun )
merupakan pabrik bagi tanaman untuk pembentukan buah (Anonim, 2006)

memproduksi karbohidrat yang selanjutnya

Tabel 3. Rerata jumiah klorofil tanaman

Varietas Terung — Konsentrasi_pupuk pelengkap carr
- P1(Ogl) P2(125g1) P3(2591) P4(3.75g0) Rerata
V1 ( Pondoh PJ) 3812¢c 4164bc  4353ab 41,18 bc 41,12
V2 (Mustang F1) 3811¢ 3980bc  41,31bc 4578 a 41,25
V3 ( Ratih Hijau-1) 43,07 ab 43,34 ab 46,24 a 42,37 bc 43,76
Rerata 39,77 41,59 43,69 43,11 +)

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT 5
%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi

B. Parameter hasil
1. Jumlah buah per tanaman

Hasil sidik ragam jumlah buah per menunjukkan ada pengaruh nyata terhadap
tanaman pada perlakuan macam konsentrasi jumiah buah per tanaman.
pupuk pelengkap cair dan varietas terung

Tabel 4. Rerata jumlah buah per tanaman (buah)
= Konsentrasi_pupuk pelengkap cair

_Varietas Terung P1(0gl) P2(1,25g) P3(259l) P4(375gi) Rerata
V1 ( Pondoh PJ) 313 3.21 3,80 330 336 C
V2 ( Mustang F1) 329 386 418 390 381 b
V3 ( Ratih Hijau-1) 380 3,80 401 440 400 a
_Rerata 341 r 362 g 4,00 p 387 p (-)

Ketarangan: Rerata ydng diikuti huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
ada beda nyata pada uji DMRT 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Tabel 4 Perlakuan macam konsentrasi hara makro maupun mikro dan dapat
pupuk pelengkap cair P3(2,5g/l) nyata lebih memberikan  hasil yang lebih  baik,
banyak dibandingkan P1(0g/l) dan P2 meningkatkan kualitas hasil, membuat buah
(1,25g/1) tetapi tidak berbeda nyata dengan lebih padat berisi dan hasil panen meningkat.
P4 (3,75g/l) sedang perlakuan _variett)as V:: 2 BobotbusipaR namar
(Ratih  Hijau-1) nyata lebih  banya -
dibandingkan V1 (pondoh PJ) dan V2 Hasil sidik ragam bobot buah per

tanaman pada perlakuan macam konsentrasi
pupuk pelengkap cair dan varietas terung
berpengaruh nyata terhadap bobot buah per
tanaman.

(Mustang F1). ‘

Pemberian PPC dengan konsentrasi
yang lebih tinggi akan dapat meningkatkan
kemampuan tanaman dalam menyerap unsur

Siwi Herdiastuti EK, Tuti Setyaningrum 47
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Tabel 5. Rerata bobot buah per tanaman (g)

~Konsentrasi_pu 'g’/ gka poar ___ &
Konsentrasi_pupuk pelen S -

Varietas Terung Brgh P21.2890) PI2S o F4ses 29358 b
VA ( Pondoh PJ) 28206 28786 29933 o166 28875 b
V2 ( Mustang F1) 281,00 93,00 i 338,66 317,08 a
V3 ( Ratih Hijau-1) 30266 291,00 332‘}2 31166p L
Rerata 288,77 q 290,554 _ 08,22 P " - na menunjukkan fidak

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada bari
%. Tanda (-) menu

ada beda nyata pada uji DMRT 5

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
macam konsentrasi pupuk pelengkap cair P3
(2,50/1) dan P4 tidak berbeda nyata tetapi
keduanya berbeda nyata dengan periakuan
lainnya. Perlakuan varietas V3 (Ratih Hijau-
1) nyata lebih berat dibandingkan V1
(pondoh PJ) dan V2 (Mustang F1). Pada
penanaman di lahan pantai, dengan
pemberian pupuk yang tercukupi baik lewat
daun maupun lewat tanah, maka akan dapat
memberikan hasil yang baik. Menurut
Gunawan (1996) dalam Clolid (2000) bahwa
unsur hara yang cukup tersedia dalam tanah
dan kondisi tanah porous (lahan pantai) akan
mempermudah akar untuk menembus pori-
pori tanah sambil menghisap air dan unsur
hara dari dalam tanah ke daun akan lebih

Tabel 6. Rerata kekerasan buah (mm/50 g/10 det)

is dan kolom yang| ! n
iy njrjkkzm tidak ada interaksi

fotosintat yang dihasilkan
kan berpengaruh
generatif yaitu

pesar sehingga f
besar juga sehingga @
dalam penumbuhan

pembentukan buah

3. Kekerasan buah

Hasil sidik ragam kekerasan buah per
tanaman pada perlakuan macam konsentrasi
pupuk dan varietas terung tidak berpengaruh
nyata terhadap kekerasan buah per

tanaman.
Tabel 6 menurjukkan bahwa
perlakuan ~ macam konsentrasi  pupuk

pelengkap cair yang digunakan tidak berbeda
nyata terhadap rerata kekerasan buah
terung. Tiga varietas terung menunjukkan

Konsentrasi_pupuk pelengkap cair

Varietas Terung

Rerata

PT(0gl) P2(1.2500) P3(250M) P4

VA ( Pondoh PJ) 3,54 3,10 s
v2 ( Mustang F1) 221 2.38 2,38 2,87 246 ¢
V3 ( Ratih Hijau-1) 2,53 332 365 2,39 297 b
Rerata 2,76 p 2,93 p 312 p 265 p L

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris dan kolom i :
& ang s
ada beda nyata pada uji DMRT 5 %. Tanda (-) menunj)IJkI{lan?i'::kgceigl::{:r::; tidak

beda nyata antar perlakuan, V1 (pondoh PJ) per
nyata lebih keras dibanding V2 dan V3. Nilai
kekerasan buah yang rendah menunjukkan
kerenyahan buah.

4. Kadar kalsium buah
Hasil sidik ragam kadar kalsium buah

konse:\e:r:man pada perlakuan macam
yonsent ts,l pupuk pelengkap cair dan
st kerl:lng berpengaruh nyata terhadap
alsium buah. Terdapat interaksi

antara kedua perlakuan.
. Tabel 7  menunjukkan bahwa
kombinasi V2p4 mempuny;i kadar kalsium

48
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yang paling rendah dibanding kombinasi
perlakuan lainnya. Menurut Gardner (1991)
daun dan buah yang sedang berkembang
secara penuh tergantung pengiriman calcium
dalam aliran transpirasi dari xilem yang
mengisi ruang bebas pada jaringan kosong.
Kadar calcium pada kombinasi periakuan
V2P4 menunjukkan kandungan calcium yang
lebih rendah dibanding kombinasi perlakuan

yang lin. Caicium merupakan penyusun
dinding sel di dalam tanaman, casichsm
mengisi ruang bebas ini diduga diserap oleh
tanaman untuk mengisi jaringan yang kosong
sehingga dapat meningkatkan jumiah
calcium dalam buah yang mengakibatkan
buah menjadi lebih renyah dan enak
dikonsumsi.

Tabel 7. Rerata kadar Calsium dalam tenaman (mg/100 g)

Varietas Terung

Konsentrasi_pupuk pelengkap cair

P1(0gl) P2(1,25gl) P3(25 P4(3.75 .
V1 (Pondoh PJ) " 0,18 ab 0,22 gl o(.zo gﬂ) 46,20 agm_ 0,20
V2 ( Mustang F1) 0,20 a 022 a 0,19 ab 0,09 ¢ 0,18
V3 ( Ratih Hijau-1) 0,20 a 022 a 0,15 b 015 b 0.18
Rerata 0.19 0,18 0,15 +)

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT 5
%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi

KESIMPULAN

1. Terdapat interaksi antara perlakuan
konsentrasi pupuk pelengkap cair dan
vdrietas pada parameter jumlah kiorofil
dan kadar kalsium buah.

2. Varietas Ratih Hijau-1 menunjukkan
jumlah buah per tanaman, bobot buah
per tanaman, lebih baik dibanding
vdrietas yang lainnya.

3. Konsentrasi 2,54/f dan 375 gl
menunjukkan jumlah buah per tanaman
dan bobot budh pertanaman lebih baik

dibanding perlakuan yang lainnya.
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Eggplant (Solanum melongena L) to Concentration
of Solution Complement Fertilizer

Siwi Herdiastuti EK" dan Tuti Setyaningrum”
ABSTRACT

Concentration of Solution Complement Fertilizer” has been conducted at Srigading, Sanden,

Bantul, DIY, during January — April 2007. The
between eggplant variety and solution com

concentration is the best.

aims of this research are to study of interaction
plement fertilizer, to determine which variety and

The method that usqd is'_Randomized Completely Block Design with 2 factors :Variety ( Pondoh
PJ, Mustang F1, Ratih Hijau-1) and Concentration ( without fertilizer, 1.25g/I, 2.5¢/1, 3.75g/1) with 3

replications.

The result show that there is an interaction between solution concentration fertilizer and eggplant
variety on number of chlorophyls and level of Calsium. The number and weight of fruit per plant of
Ratih Hijau-1 are better than the other varieties. Concentration 2.59/1 and 3.75g/1 showed the better
of number and weight fruit per plant than the other treatment.

Keywords: solution complement fertilizer, concentration, variety

PENDAHULUAN

Lahan pantai merupakan lahan yang
migkin  unsur hara sehingga jarang
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman
pangan maupun hortikultura. Kendala
budidaya di lahan pantai antara lain angin
yang terlalu kencang, tanah yang porus
sehingga tidak dapat mengikat air dan unsur
hara dengan baik, juga sulitnya pengairan
sehingga memerlukan biaya yang tinggi.
Mengingat semakin berkurangnya lahan
pertanian karena beralih fungsi maka periu
ditakukan ekstensifikasi lahan antara lain
dengan memanfaatkan lahan tepi pantai.

Tanaman terung merupakan salah satu
jenis sayuran yang populer dan digemari oleh
berbagai lapisan masyarakat, namun

demikian hasil terong di indonesia masih
rendah yaitu antara 32,64 — 34,11 kuintal/ha.
Sedang produksi terong di negara lain seperti
Florida, Texas dan New Jersey mencapai
40,38 kuintal/ha (Samandi, 2001).

Usaha untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman
selain dibutuhkan varietas yang unggul, juga
ditunjang dengan teknik budidaya yang baik
antara lain pengolahan tanah, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit. Di
Indonesia terdapat beberapa varietas terong
yang memiliki kelebihan berbeda, antara lain
wamna buah, ketahanan daya simpan buah,
ketahanan tanaman terhadap lingkungan
juga terhadap serangan hama dan penyakit

" Staf Pengajar Faperta UPN “Veteran” Yogyakarta, JI. SWK 104 Ringroad Utara Condongcatur

Yogyakarta Telp: 0274-486692

Siwi Herdiastuti E, Tuti Setyaningrum
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Pemupukan bertujuan untuk
menyediakan unsur-unsur hara bagl tanaman
sehingga meningkatkan  produksi dan
mempertahankan kesuburan tanah. Fupuk
merupakan zat yang berisi satu unsur atau
lebih untuk menggantikan unsur yang habis
terserap oleh tanaman. Pupuk yang diberikan
melalui akar disebut pupuk akar. Pemberian
pupuk akar dilakukan dengan cara
pembenaman di sekitar tanaman atau
menyiramnya pada akar tanaman. Selain itu
pupuk juga dapat diberikan dalam bentuk
larutan yang disemprotkan pada tanaman,
disebut pupuk pelengkap: cair atau PPC
(Lingga, 1997). Pupuk pelengkap cair
mempunyai beberapa keuntungan, antara
lain efektifitasnya lebih tinggi.

Beberapa varietas unggul yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan di
lahan tepi pantai diantaranya varietas
Pondoh Pj, varietas Mustang F1, dan varietas
Ratih Hijau-1. Dari tiap varietas ini
mempunyai  keunggulan yang berbeda.
Varietas Pondoh PJ cocok ditanam pada
musim panas tetapi juga tahan terhadap
hujan, tanahnya tidak tergenang air/becek.
Buahnya berwama hijau belang putih pada
ujung buah, umur mulai berbunga 45 hari
(Anonim, 2006). Varietas Mustang F1 tahan
terhadap hama dan penyakit layu dan busuk
batang (Phytium sp.), umur panen genjah 50-
55 hari setelah pindah tanam, potensi hasil 5-
6 kg/tanaman, buah berbentuk panjang,
tahan simpan dan transportasi jarak jauh,
varietas ini banyak dibudidayakan dan
disukai oleh pasar. Varietas Ratih Hijau-1
sangat cocok ditanam di daerah beriklim
panas dan toleran terhadap serangan
penyakit layu. Dapat dipanen pada umur + 60
hari setelah tanam dengan potensi hasil 3,7
kg/tanaman, berat buah rata-rata 200 g.

Penanaman terung dilakukan pada
dataran rendah atau lahan pasir pantai

k, menghindari tanaman dari
kit busuk yang disebabkan
Cendawan sering muncul
n tanah yang tinggi yaitu
hujan, oleh karena itu lahan
pat menyerap air sangat
baik ditanami untuk menghindari munculnya
serangan cendawan atau penyakit lain.
Pupuk pelengkap cair yang diberikan
mengandung hara makro dan mikro yang
tersedia  untuk mencukupi  kebutuhan
tanaman, dengan demikian  diharapkan
pertumbuhan mericapai optimal dan hasil
tanaman akan maksimal (Setiabudi, 1999).
Menurut Kusuma (1985) bahwa pupuk daun
yang diberikan melalui daun dengan cara
disemprotkan dapat langsung diserap oleh
tanaman untuk keperiuan penambahan zat-
zat yang diperlukan. Wibowo (1988)
menyatakan  bahwa pupuk cair yang
disemprotkan melalui daun dapat langsung
diserap melalui stomata kemudian digunakan
dalam proses fotosintesa yang terjadi pada
daun. Pupuk pelengkap cair merupakan
bentuk larutan unsur hara yang dapat
diberikan langsung pada tanaman (melalui
stomata daun) sebagai salah satu cara
memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur
hara makro dan mikro dalam jumlah tertentu
dan periode tertentu. Percobaan mandiri
yang telah dilakukan oleh Citra Nusa Insan
Cemerlang (CNIC) penyemprotan Plant
Catalyst pada tanaman terung dengan
konsentrasi 2,59/l menghasilkan

pertumbuhan dan hasil yang lebih baik
(Anonim, 2006).

bertujuan untu
serangan penya
oleh cendawan.
pada kelembabal
pada musim peng
pasir pantai yang cel

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Srigading,
Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul
Da-erah. Istmewa Yogyakarta dengan
ketinggian tempat + 4 m dpl dengan jenis

Tanggapan Tiga Varietas .........-




image5.jpeg
Jurnal limiah Agrivet Vol 11 No. 1 Julj 2007

tanah Inseptisol pasir pantai, Penelitian
dilakukan pada bulan Januari-April  2007.
Bahan yang digunakan benih terung
varietas Mustang F1, varietas Pondoh PJ,
varietas Ratih Hijau-1, pupuk pelengkap cair
dengan merek dagang Plant Catalyst, pupuk
kandang sapi, pupuk Urea, TSP, dan KCl,
Furadan 3G, Fungisida Anthracol 70 WP,
Curacron.

Metode penelitian yang dipakai adalah
percobaan lapangan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
yang terdiri atas dua faktor. Faktor | zdalah
varietas terung yang terdiri atas tiga aras: V;.
Varietas Pondoh PJ; V, : Varietas Mustang
F1 ; Vs : Varietas Ratih Hijau-1 Faktor Il
adalah konsentrasi pupuk pelengkap cair
yang terdiri atas empat aras: P, : tanpa Plant
Catalyst; P, : konsentrasi 1,25g/l; P; :
konsentrasi 2,5g/l; P, : konsentrasi 3,75g/l.
Masing-masing kombinasi diulang 3 Kkali.
Luas setiap petak lahan adalah 3m x 2,5m,
jarak antara blok 50 cm, dengan jarak tanam

60cm x 50cm, satu petak sampel terdiri atas
25 tanaman (3cm x 2,5cm / 60cm x 50cm)

Hasil pengamatan dianalisis
keragamannya pada jenjang nyata 5 % dan
untuk mengetahui beda nyata antar
perlakuan diuji lanjut dengan menggunakan
Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada
jenjang nyata 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Parameter pertumbuhan
1. Tinggi tanaman umur 21, 35, dan 49 hst

Hasil sidik ragam tinggi tanaman
menunjukkan bzhwa perlakuan macam
konsentrasi pupuk pelengkap cair tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
terung umur 21 hst, 35 hst, dan 49 hst, akan
tetapi menunjukkan ada pengaruh nyata
pada umur 35 clan 49 hst pada macam
varietas. Tidak ada interaksi antara macam
varietas dan konsentrasi pupuk pelengkap
cair dalam mempengaruhi tinggi tanaman.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman umur 21, 35, dan 49 hst (cm)

Tinggi tanaman

Varietas Terung

21 hst 35 hst 49 hst
V1 ( Pondoh PJ) 2450 a 50,31 a 66,13 a
V2 ( Mustang F1) 21,68 a 3761 ¢ 5409 ¢
V3 ( Ratih Hijau-1) 2432 a 46,22 b 61,15 b
Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair
P1 0g/l P 23,72 p 4422 p 61,36 p
P2 1,25 g/l 25,50 p 4411 p 64,56 p
P3 2,5g/ 22,35 p 4341 p 56,08 p
P4 3.75 g/l 2242p 47.11p 59.81 p
Interaksi ) ) &)

g ang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda
Hearanga ?\3::? p);daguji DMRT 5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan
tiga varietas terung menunjukkan tidak ada
beda nyata terhadap rerata tinggi tanaman
umur 21 hst. Perlakuan varietas V1 (pondoh

Siwi Herdiastuti EK, Tuti Setyaningrum

PJ) nyata lebih tinggi dibandingkan V3 (Ratih
Hijau-1) dan V2 (Mustang F1) pada umur 35
dan 49 hst.
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